BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen
organisasi, ethical-climate egoism, fair treatment, dan tingkat keseriusan
kesalahan terhadap -intensitas ~dalam menerapkan whistleblowing-system.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling,
yang artinya dalam penentuan sample terdapat beberapa kriteria yang telah
ditetapkan peneliti untuk menjadi responden penelitian. Data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu data primer, melalui instrumen penyebaran kuesioner
secara langsung kepada anggota organisasi PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 111
Surabaya yang telah memenuhi Kkriteria penelitian. Data yang dapat diolah
sebanyak 96 responden dari 150 penyebaran kuisioner. Teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis inferensial dengan pengujian outer model dan inner
model dengan bantuan program SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan, maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban dari perumusan
masalah serta pembuktian hipotesis penelitian dari hasil pengujian yang telah
dilakukan sebagai berikut :

1. Hasil pengujian hipotesis pertama membuktikan bahwa komitmen
organisasi  berpengaruh terhadap intensitas dalam menerapkan
whistleblowing-system. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar

komitmen organisasi yang terdapat dalam diri anggota organisasi maka
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akan semakin besar pula intensitas anggota organisasi dalam menerapkan
whistleblowing-system

Hasil pengujian hipotesis kedua membuktikan bahwa ethical-climate
egoism  berpengaruh  terhadap intensitas dalam  menerapkan
whistleblowing-system. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
ethical-climate egoism yang terdapat di dalam diri anggota organisasi
maka akan semakin besar pula intensitas anggota organisasi dalam
menerapkan whistleblowing-system

Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa fair treatment tidak
berpengaruh terhadap intensitas dalam menerapkan whistleblowing-system.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar fair treatment yang
diberikan organisasi kepada anggota organisasi maka akan semakin besar
pula intensitas anggota organisasi dalam menerapkan whistleblowing-
system, akan tetapi hasil menunjukkan bahwa fair treatment yang
diberikan organisasi akan di terima oleh anggota organisasi berdasarkan
persepsi dan  justifikasi dari masing-masing anggota organisasi hal ini
disebabkan karena tidak adanya tolak ukur yang mutlak dalam
menentukan suatu tingkat keadilan berupa perilaku maupun tindakan yang
diberikan organisasi kepada anggota organisasi.

Hasil pengujian hipotesis keempat membuktikan bahwa tingkat keseriusan
kesalahan  berpengaruh terhadap intensitas dalam  menerapkan
whistleblowing-system. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin besar

tingkat keseriusan kesalahan yang terjadi di dalam organisasi maka akan
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semakin besar intensitas anggota organisasi dalam menerapkan

whistleblowing-system.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, supaya peneliti berikutnya
akan mendapatkan hasil yang -lebih baik lagi, maka perlu diperhatikan
keterbatasan yang secara langsung mempengaruhi hasil penelitian yaitu besarnya
tingkat pengembalian penyebaran kuisioner dari responden yang disebabkan
karena topik penelitian yang dianggap sensitif dan erat kKaitannya dengan rahasia

organisasi (manajemen organisasi).

53  Saran
Peneliti menyadari dengan beberapa keterbatasan yang ada dalam

penelitian kali ini sehingga peneliti memberikan saran yang dapat digunakan

untuk menjadi bahan pertimbangan peneliti selanjutnya yang akan dijelaskan

sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memilih ruang lingkup penelitian
yang lebih luas untuk dijadikan populasi dalam penelitian sehingga hasil
penelitian yang dilakukan semakin lengkap serta dapat digeneralisasikan

dengan lebih baik lagi
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyertakan instrumen penelitian
melalui metode wawancara dengan pertanyaan terstruktur sehingga dapat
diperoleh kesimpulan yang komprehensif

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguji kembali variabel fair
treatment dengan mempertimbangkan justifkasi responden penelitian yang
pada penelitian kali ini tidak memiliki pengaruh terhadap intensitas dalam

menerapkan whistleblowing-system.
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